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Abstract 

This study examines the implementation of Islamic Counseling 

Guidance (Bimbingan Konseling Islam/BKI) in fostering the 

spiritual quotient (SQ) of students at Madrasah Aliyah 

Darullughah Wadda’wah Pasuruan. Motivated by the imbalance 

in modern education, which tends to be materialistic and neglects 

the esoteric aspect, this research employs a qualitative approach 

with a case study design to explore the role of BKI as an 

intervention strategy. Data were collected through interviews, 

observations, and documentation, and then analyzed using the 

interactive model of Miles and Huberman. The findings reveal 

that the implementation of BKI was carried out in a holistic and 

systematic manner through the stages of planning, 

implementation (via techniques such as Qur'anic Cognitive 

Restructuring, halaqah [study circles], and spiritual retreats), 

monitoring (using a Spiritual Diary), and evaluation. As a result, 

this approach successfully created a supportive spiritual ecology 

that fostered the internalization of spiritual values such 

as tawakkal (reliance on God) and sabar (patience), and built 

religious-based mental resilience (religious coping) in students. 

This study concludes that BKI is effective not only in resolving 

behavioral issues but also in shaping self-meaning, 

transcendental awareness, and inner balance, thereby 

establishing spiritual intelligence as a foundation for students' 

academic and social success. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji implementasi Bimbingan Konseling 

Islam (BKI) dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual (Spiritual 

Quotient/SQ) siswa di Madrasah Aliyah Darullughah 

Wadda’wah Pasuruan. Dilatarbelakangi oleh ketimpangan 

pendidikan modern yang cenderung materialistis dan 

mengabaikan aspek esoterik, studi ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus untuk mengeksplorasi peran 

BKI sebagai strategi intervensi. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

dengan model interaktif Miles dan Huberman. Temuan 
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penelitian mengungkap bahwa implementasi BKI dilakukan 

secara holistik dan sistematis melalui tahapan perencanaan, 

pelaksanaan (melalui teknik Qur'anic Cognitive Restructuring, 

halaqah, dan retreat ibadah), pemantauan (menggunakan Buku 

Harian Spiritual), dan evaluasi. Hasilnya, pendekatan ini berhasil 

menciptakan ekosistem spiritual (positive spiritual ecology) yang 

mendukung internalisasi nilai-nilai spiritual seperti tawakkal dan 

sabar, serta membangun ketahanan mental berbasis agama 

(religious coping) pada siswa. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa BKI efektif tidak hanya dalam menyelesaikan masalah 

perilaku tetapi juga dalam membentuk makna diri, kesadaran 

transendental, dan keseimbangan batin, sehingga menjadikan 

kecerdasan spiritual sebagai fondasi bagi kesuksesan akademik 

dan sosial siswa. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan bukanlah hal yang tabu bagi semua orang. Semua keperluan dalam 

kehidupan sehari-hari tidak lepas dengan yang namanya pendidikan. Keberhasilan dan 

kegagalan suatu proses pendidikan secara umum dinilai dari output-nya yakni orang-

orang sebagai produk Pendidikan (Rusn, 1998). Nmaun pendidikan di sekolah aspek 

esoterik tertinggal jauh di belakang kemajuan aspek eksoterik. Akibatnya, orientasi 

pendidikan berubah menjadi kian materialistis, individualistis, dan keringnya aspek 

spiritualitas sehingga terbukti lebih bersifat destruktif dari pada konstruktif bagi 

kemanusiaan (Fajri & Biantoro, 2023). 

Dibutuhkan kecerdasan spiritual yang membantu menyembuhkan dan 

membangun fitrah manusia secara utuh. Kecerdasan spiritual ini bertujuan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menilai bahwa tindakan 

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dari pada yang lain. Ciri dari berkembangnya 

kecerdasan spiritual ini yaitu ditandai oleh kemampuan seseorang dalam bersikap 

fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran 

yang tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu mengambil suatu 

pelajaran dari pengalamannya, mandiri dan mengerti terhadap makna hidupnya (Efendi, 

2005). 

Kecerdasan spiritual sangat berfungsi bagi kehidupan manusia, yaitu manusia 

akan menerima pada keadaan yang dihadapi sekarang, dan memberi potensi untuk 

berkembang, mengajarkan manusia menjadi lebih kreatif, mengatasi masalah dengan 

baik, mengontrol emosi dan menuntunnya pada jalan yang benar, memberikan 

kemampuan beragama yang benar, membantu menyatukan antara integritas diri sendiri 

dan orang lain, menjadikan pribadi matang secara utuh, dan mampu menghadapi pilihan 

dan realitas baik atau buruk yang datang tanpa terduga (Zohar & Marshall, 2007). 

Oleh karenanya, praktik pendidikan modern kerap terjebak dalam paradigma 

pragmatis yang menekankan capaian kognitif dan kompetisi akademik semata. 

Akibatnya, ruang bagi pengembangan spiritualitas dan karakter keagamaan siswa 

menjadi semakin menyempit. Penelitian ini berangkat dari kesadaran akan ketimpangan 

tersebut, dengan menawarkan Bimbingan Konseling Islam (BKI) sebagai strategi 
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intervensi yang secara sadar diarahkan untuk menghidupkan kembali dimensi esoterik 

pendidikan. Melalui pendekatan ini, proses bimbingan di Madrasah Aliyah Darullughah 

Wadda’wah Pasuruan tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah perilaku, tetapi 

juga pada pembentukan makna diri, kesadaran transendental, dan keseimbangan batin 

siswa. 

Kedua, terdapat kesenjangan antara kebutuhan akan pengembangan spiritual 

quotient (SQ) dan realisasi pendekatan yang efektif di lapangan. Meskipun kecerdasan 

spiritual telah diakui sebagai elemen fundamental dalam pembentukan kepribadian yang 

utuh dan resilien, dunia pendidikan masih berjuang menemukan bentuk praksis yang 

konkret untuk menumbuhkannya. Pertanyaan mendasarnya ialah: apakah cukup 

mengandalkan pembelajaran agama di kelas, atau diperlukan sebuah layanan khusus yang 

lebih menyentuh ranah batin dan pengalaman personal siswa. Dalam konteks ini, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menjadikan BKI sebagai locus utama 

pengembangan SQ. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mendalami peranan Bimbingan dan Konseling (BK) Islam dalam menumbuhkan 

kecerdasan spiritual siswa di Madrasah Aliyah Darullughah Wadda’wah Pasuruan. Sesuai 

dengan karakteristik pendekatan kualitatif, data yang dihasilkan bersifat naratif dan 

mendeskripsikan secara utuh tutur kata, tindakan, serta perilaku nyata dari partisipan, 

yang meliputi konselor, siswa, dan wali kelas, sebagaimana diungkapkan oleh Sugiyono 

(Sugiyono, 2013). Temuan penelitian ini dipaparkan secara verbal untuk menangkap 

makna dan kompleksitas fenomena, bukan dalam bentuk representasi numerik. Proses 

analisis data mengikuti model interaktif dari Miles dan Huberman (Miles et al., 2014), 

yang meliputi tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Seluruh tahapan ini berlangsung secara siklus dan berjalan beriringan dengan 

aktivitas pengumpulan data di lapangan sejak awal hingga akhir penelitian. Dengan 

model ini, peneliti dapat secara terus-menerus mempertajam fokus pada bagaimana 

layanan BK Islam dirancang, diimplementasikan, dan dampaknya terhadap 

perkembangan kecerdasan spiritual siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Bimbingan Konseling Islam Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Spiritual  

Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis Islam, Madrasah Aliyah Darullughah 

Wadda’wah Pasuruan sangat menyadari tanggung jawabnya dalam membentuk generasi 

yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga secara spiritual. Dalam konteks 

modern di mana remaja banyak dihadapkan pada krisis makna hidup dan degradasi moral, 

pendekatan Bimbingan dan Konseling (BK) konvensional dirasa belum sepenuhnya 

menyentuh aspek ruhani. Alasan itulah yang mendorong Madrasah Aliyah Darul Lughah 

untuk mengimplementasikan Bimbingan Konseling Islam (BKI) sebagai kerangka utama 
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dalam membimbing siswa, dengan fokus khusus pada penumbuhan kecerdasan spiritual 

(Spiritual Quotient). 

Konsep Bimbingan Konseling Islam dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual di 

Madrasah Aliyah Darullughah Wadda’wah Pasuruan sebenarnya sangat sederhana. 

Konsep utamanya adalah menyadari bahwa setiap siswa memiliki potensi ruhani yang 

harus dikembangkan, lalu menciptakan lingkungan dan metode yang memfasilitasi hal 

tersebut secara maksimal. Kebetulan Madrasah Aliyah Darul Lughah memiliki kekuatan 

sebagai lembaga yang memadukan kurikulum umum dan agama secara intensif. Karena 

itu kemudian madrasah mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam setiap sesi bimbingan 

dan kehidupan akademik siswa. 

“Kami memandang Bimbingan Konseling bukan sebagai tugas tambahan, tetapi 

sebagai ruh dari proses pendidikan di madrasah. Setiap masalah siswa, baik 

belajar, pergaulan, maupun keluarga, kami naikkan ke level spiritual dengan 

merujuk pada konsep ridha Allah, tawakkal, dan husnuzhan. Inilah pembeda 

utama kami.” 

Selain alasan tersebut, Madrasah Aliyah Darullughah Wadda’wah Pasuruan juga 

menyadari betapa pentingnya membekali siswa dengan ketahanan mental-spiritual yang 

kuat di tengah arus globalisasi. Karena bagaimanapun, kecerdasan spiritual akan menjadi 

benteng bagi siswa dalam menyaring pengaruh negatif dari luar. Bahkan sebenarnya, 

kematangan spiritual adalah landasan bagi kesuksesan akademik dan sosial. Ketika jiwa 

lemah, pada hakikatnya akan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan siswa. Kami para 

siswa dilatih dan dikenalkan dengan kesadaran pentingnya menjaga hati (qalbun salim). 

Karena itu kemudian madrasah melatih para siswa untuk memiliki kepekaan melalui 

program riyadhah nafsiyah (olah rasa dan jiwa).  

Temuan bahwa guru BK mengangkat setiap masalah siswa ke level spiritual 

(konsep ridha Allah, tawakkal) sejalan dengan paradigma konseling yang berkembang. 

Konseling konvensional yang berakar pada psikologi Barat seringkali dikritik karena 

terlalu sekuler dan memisahkan aspek spiritual dari kesehatan mental (Zinnbauer et al., 

1999). Pendekatan BKI yang diimplementasikan di madrasah ini menjawab kritik 

tersebut dengan menawarkan pendekatan yang holistik. Sebagaimana ditegaskan oleh 

Haque bahwa psikologi Islam memandang manusia sebagai entitas yang tidak terpisahkan 

antara jiwa (nafs), akal (aql), dan ruh (spirit) (Haque, 2004). Keberhasilan internalisasi 

nilai tawakkal dan sabar pada siswa, seperti yang diungkapkan dalam wawancara, 

membuktikan bahwa pendekatan yang berbasis keyakinan (faith-based) dapat menjadi 

mekanisme koping yang sangat efektif, khususnya dalam komunitas religius. 

Salah satunya para siswa dilatih untuk melakukan muhasabah harian dan diskusi 

kelompok dengan tema-tema akhlak. Meskipun belum seluruh siswa menjalankannya 

dengan kedalaman yang sama, namun proses pembinaan dan pendampingan dilakukan 

secara berkelanjutan. 

“Kami punya buku muroja'ah yang harus diisi setiap pekan. Di sana kami 



Saparwadi & Syafiq | Peranan Bimbingan Konseling Islam dalam Menumbuhkan . . . 

26 | Muthmainnah, Vol. 1, No. 1, October 2025 

menuliskan pencapaian ibadah, kesulitan yang dihadapi, dan rencana perbaikan 

diri. Buku ini menjadi bahan diskusi yang cair dengan guru pembimbing kami, 

layaknya bercerita kepada sahabat.” 

Lebih lanjut, konsep Bimbingan Konseling Islam untuk menumbuhkan 

kecerdasan spiritual yang dikembangkan di Madrasah Aliyah Darullughah Wadda’wah 

Pasuruan juga berpedoman kepada pendekatan yang proaktif dan preventif. Hal ini 

didasari oleh kesadaran bahwa membangun spiritualitas harus dilakukan sejak dini, 

sebelum masalah yang lebih kompleks muncul. Pengembangan kecerdasan spiritual, 

bukan hanya untuk ketenangan individu siswa tetapi juga untuk menciptakan iklim 

belajar yang kondusif dan penuh barokah. Karena itu, program BKI dirancang tidak hanya 

menunggu siswa datang, tetapi menjangkau mereka melalui halaqoh (kelompok 

bimbingan), retreat ibadah, dan integrasi nilai-nilai spiritual dalam pembelajaran di semua 

mata pelajaran. Dalam pengertian ini, pembuatan makna bukan hanya produk individu 

tetapi konstruksi sosial yang hidup dalam komunitas (Fajri & Abdulghani, 2025). 

Strategi BKI yang tidak hanya menunggu (reactive) tetapi juga menjangkau siswa 

melalui halaqoh huda dan retreat ibadah merupakan langkah yang strategis. Pendekatan 

ini selaras dengan teori Positive Youth Development (PYD) yang menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberikan ruang bagi pengembangan 

potensi positif remaja (Lerner et al., 2005). Dalam konteks Islam, halaqoh menciptakan 

sistem dukungan sosial (social support) berbasis komunitas religius yang kuat. Penelitian 

Muhtar et al. menyimpulkan bahwa kelompok-kelompok keagamaan 

seperti halaqoh berperan sebagai "buffer" yang melindungi remaja dari stres dan perilaku 

berisiko, sekaligus memperkuat identitas keagamaan mereka yang merupakan fondasi 

kecerdasan spiritual (Maktar et al., 2025). 

Langkah-langkah Pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dalam Mengaktifkan 

Kecerdasan Spiritual Santri 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan diawali dengan asesmen kebutuhan spiritual santri 

melalui FGD dan angket untuk memetakan masalah dan potensi. Program BKI tidak 

generik, tetapi dirancang khusus untuk membangun resiliensi spiritual dengan 

memanfaatkan sumber daya internal (keyakinan agama) dan eksternal (komunitas 

pesantren). Program seperti "Halaqah Taqwa" dan "Mentoring Ibadah" dirancang 

untuk membantu santri menemukan makna hidup berdasarkan konsep taqwa dan 

ibadah. Perencanaan juga mencakup penyusunan modul yang mengintegrasikan ayat-

ayat Al-Qur'an dan Hadits tentang ketahanan hati (seperti shabr dan tawakkul). 

Fokus pada pembangunan resiliensi berbasis agama ini sangat relevan dengan 

penelitian kontemporer. Abu-Raiya et al bahwa religious coping (penanggulangan 

stres berbasis agama) merupakan prediktor kuat bagi resiliensi dan kesehatan mental 

(Abu-Raiya et al., 2016). Dengan merancang program yang memanfaatkan keyakinan 

agama sebagai fondasi, pendekatan ini secara teoretis telah tepat sasaran untuk 

menguatkan ketahanan psikologis santri. Secara konseptual, keyakinan agama 

berfungsi sebagai sistem makna (meaning system) yang memungkinkan individu 
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menafsirkan tekanan dan kesulitan hidup dalam kerangka yang lebih positif. Melalui 

teori makna dan coping religius, dapat dipahami bahwa pengalaman stres dan 

penderitaan akan dimaknai ulang bukan sebagai musibah personal, melainkan sebagai 

ujian spiritual yang memiliki nilai pembelajaran. Mekanisme ini mengurangi beban 

kognitif dan emosional karena individu merasa bahwa penderitaan yang dialami 

memiliki tujuan ilahiah. Selain itu, dalam perspektif teori dukungan sosial, pesantren 

sebagai komunitas religius menyediakan lingkungan yang kaya akan jaringan sosial 

yang mendukung, mulai dari kiai, ustaz, hingga sesama santri, yang berfungsi sebagai 

sumber penguatan emosional dan normatif dalam menghadapi tekanan hidup. 

2. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, konsep perencanaan diwujudkan melalui metode 

yang beragam. Untuk menguatkan sumber internal, diterapkan teknik Qur'anic 

Cognitive Restructuring, di mana santri diajak mengidentifikasi pikiran negatif dan 

mereframenya dengan perspektif ayat-ayat Al-Qur'an. Untuk faktor eksternal, 

dibentuk komunitas pendukung dalam bentuk halaqah, di mana santri saling dan 

memecahkan masalah bersama. Pelaksanaannya juga melibatkan pembiasaan (habit 

formation) seperti ibadah malam dan muhasabah berjamaah untuk menginternalisasi 

nilai-nilai spiritual. 

Teknik Qur'anic Cognitive Restructuring yang diterapkan merupakan bentuk 

spesifik dari religious cognitive restructuring yang menurut Mahdian efektif untuk 

mereduksi pikiran negatif otomatis (Koenig, 2012). Sementara itu, 

pembentukan halaqah atau komunitas pendukung selaras dengan 

temuan Smith bahwa religious social support adalah mekanisme utama di mana 

keagamaan komunitas berkontribusi pada ketahanan psikologis anggotanya (Mahdian 

& Ghaffari, 2016). Dengan demikian dukungan sosial keagamaan adalah mekanisme 

utama yang menghubungkan keterlibatan religius dengan ketahanan psikologis 

memang sejalan dengan temuan empiris dalam literatur kesehatan mental: adanya 

dukungan emosional, instrumental, dan spiritual dari komunitas beriman terbukti 

menurunkan kemungkinan gangguan psikologis dan meningkatkan kapasitas adaptif 

individu. Dalam konteks pesantren, halaqah menyediakan saluran konkret—interaksi 

rutin, bimbingan kiai/ustaz, pemaknaan bersama terhadap pengalaman sulit—yang 

menerjemahkan iman menjadi sumber daya psikis yang dapat diakses anggota saat 

menghadapi stres.  

Secara mekanistik, religious social support bekerja melalui beberapa jalur 

yang saling melengkapi. Pertama, ada fungsi buffering: hadirnya orang lain yang 

memberi dukungan emosional mengurangi dampak langsung stres, sehingga respons 

afektif menjadi lebih terkendali. Kedua, ada efek utama (main effect) keanggotaan 

dalam komunitas yang teratur memberi struktur sosial dan rutinitas yang stabil (ritme 

ibadah, pertemuan halaqah) yang secara langsung menurunkan risiko kelelahan dan 

ketidakstabilan emosional. Ketiga, ada makna kolektif: diskursus teologis dalam 

halaqah memfasilitasi meaning-making, yakni reinterpretasi peristiwa sulit sebagai 

bagian dari narasi iman, yang mengubah beban kognitif menjadi bahan pembelajaran 
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spiritual dan moral. Penting di sini untuk membedakan religious social support dari 

dukungan sosial umum; penelitian menunjukkan bahwa keduanya adalah konstruk 

terpisah dukungan yang bersumber dari komunitas agama memiliki kualitas, bentuk, 

dan implikasi psikologis yang unik 

3. Pelaksanaan 

Pemantauan dilakukan secara berkelanjutan dan formatif. Konselor bertindak 

sebagai muraqib (pengawas spiritual) dengan menggunakan Buku Harian 

Spiritual sebagai alat utama. Buku ini diisi santri untuk merekam progres ibadah dan 

tantangan mereka, lalu menjadi bahan refleksi mingguan. Pemantauan juga dilakukan 

melalui observasi partisipatif konselor dalam kegiatan halaqah untuk menilai 

dinamika kelompok dan partisipasi aktif santri. 

Penggunaan Buku Harian Spiritual ini merupakan penerapan 

prinsip reflective practice dalam pengembangan spiritual. Hunt menekankan bahwa 

refleksi terstruktur adalah kunci untuk pembelajaran dan pertumbuhan pribadi yang 

mendalam.(Hunt, 2021) Metode ini memungkinkan konselor tidak hanya memantau, 

tetapi juga mendampingi proses internalisasi nilai secara lebih personal dan 

mendeteksi dini adanya stagnansi. Buku Harian Spiritual yang diisi oleh santri 

berfungsi sebagai alat eksternaliasi pengalaman batiniah yang memungkinkan proses 

narrative re-authoring—santri tidak sekadar melakukan ibadah, tetapi merekam niat, 

rintangan, dan makna yang mereka ambil dari praktik itu. Proses menulis memaksa 

metakognisi: santri merefleksikan bukan hanya apa yang terjadi, tetapi bagaimana 

mereka merespons secara emosional dan spiritual, sehingga terbentuk pola 

pemahaman diri yang lebih stabil dan terstruktur. Dengan format refleksi mingguan 

yang dipandu—mis. prompt tentang hambatan, pelajaran, komitmen untuk minggu 

depan—diari berubah menjadi alat reflective practice yang mendukung pembelajaran 

berkelanjutan: kemajuan terukur, tujuan diperbarui, dan kebiasaan spiritual 

dipadatkan menjadi praktik yang dapat dievaluasi. Di sinilah kekuatan teoritis Hunt 

relevan: refleksi yang terstruktur dan berulang mendorong pengolahan pengalaman 

yang mendalam sehingga pembelajaran personal bukan insidental, melainkan 

integratif dan berorientasi transformasi. 

Pemantauan melalui observasi partisipatif konselor dalam halaqah memberi 

dimensi verifikasi dan bimbingan yang krusial; ia menyediakan triangulasi data antara 

laporan subyektif santri dan perilaku sosial yang tampak, sehingga konselor dapat 

menilai apakah perubahan yang tertulis tercermin dalam partisipasi, inisiatif, atau 

kualitas interaksi kelompok. Anak-anak diajarkan bahwa pentingnya memperlakukan 

semua orang dengan hormat dan kesopanan, tanpa memandang perbedaan agama atau 

budaya (Fajri, 2024; Jannah et al., 2025). Intervensi yang efektif muncul ketika 

rangkaian bukti kegiatan, observasi, dan feedback kelompok—digabungkan untuk 

membangun rencana tindak lanjut yang konkret, mis. coaching personal atau modul 

keterampilan regulasi emosi. Namun perlu diwaspadai masalah validitas: catatan 

tertulis rawan social desirability dan sensor diri, sementara observasi berisiko 

mengubah perilaku jika tidak dilakukan dengan sensitivitas etis dan anonimitas yang 
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memadai. 

4. Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan pada akhir siklus program (misalnya, setiap semester) 

secara komprehensif. Evaluasi menggabungkan aspek kuantitatif melalui skala 

psikometrik seperti Spiritual Well-Being Scale (SWBS) yang diadaptasi, dan aspek 

kualitatif melalui wawancara mendalam serta portofolio Buku Harian Spiritual. Fokus 

evaluasi tidak hanya pada output (seperti peningkatan frekuensi ibadah), tetapi lebih 

pada outcome jangka panjang, seperti perubahan perilaku dan kemampuan santri 

menerapkan nilai sabar dan syukur dalam konflik nyata.  

Pendekatan ini merupakan praktik yang sangat direkomendasikan dalam 

penelitian spiritual. De Jager Meezenbroek et al berargumen bahwa kecerdasan 

spiritual adalah konstruk multidimensi yang tidak dapat diukur secara memadai hanya 

dengan instrumen kuantitatif (De Jager Meezenbroek et al., 2012). Dengan 

menggabungkan data angka dan narasi, evaluasi menjadi lebih valid dan autentik 

dalam menangkap kompleksitas perkembangan spiritual santri. De Jager 

Meezenbroek et al menegaskan bahwa kecerdasan spiritual merupakan konstruk 

multidimensi yang mencakup aspek kognitif, afektif, eksistensial, dan transendental, 

sehingga tidak dapat diukur secara memadai hanya dengan instrumen kuantitatif. 

Pandangan ini berangkat dari pemahaman bahwa spiritualitas bukan sekadar 

seperangkat perilaku atau keyakinan yang teramati, tetapi pengalaman makna yang 

bersifat subjektif, dinamis, dan kontekstual. Upaya kuantifikasi sering kali mereduksi 

kompleksitas pengalaman spiritual menjadi angka atau skala yang tidak mampu 

menangkap kedalaman makna, niat, dan proses transformasi batin individu. Oleh 

karena itu, penilaian kecerdasan spiritual memerlukan pendekatan holistik yang 

melibatkan refleksi diri, narasi pengalaman, dan observasi kontekstual yang sensitif 

terhadap simbol dan bahasa religius. Dalam konteks pendidikan pesantren, 

pendekatan ini selaras dengan tradisi muraqabah (introspeksi spiritual) dan 

muhasabah (evaluasi diri), di mana pemahaman spiritual tumbuh dari kesadaran 

reflektif dan pengalaman hidup yang terarah pada makna ketuhanan. 

5. Tindak Lanjut dalam Mengembangkan Spiritualitas Santri 

Berdasarkan hasil evaluasi, dirancang program tindak lanjut yang 

diferensiasi. Santri yang berkembang pesat diberi tanggung jawab sebagai mentor 

sebaya untuk juniornya. Sementara yang masih membutuhkan pendampingan, 

diberikan program konseling lanjutan seperti terapi zikir. Tindak lanjut yang paling 

strategis adalah integrasi nilai-nilai BKI ke dalam kurikulum pesantren secara luas, 

mendorong semua ustadz/ustadzah untuk memperkuat konsep resiliensi spiritual 

dalam mata pelajaran mereka. 

Kebijakan tindak lanjut ini sangat powerful. Melibatkan santri sebagai mentor 

sebaya selaras dengan Social Learning Theory, di mana santri junior belajar dari 

model yang dapat diamati dan dirasakan lebih dekat.(Bandura & Walters, 1977) Lebih 

jauh, integrasi ke dalam kurikulum luas adalah wujud menciptakan positive spiritual 

ecology. Lickona dalam konteks pendidikan karakter menyebutnya sebagai "the 
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whole-school approach", di mana nilai-nilai tidak diajarkan di ruang hampa, 

melainkan dihidupkan oleh seluruh komponen sekolah (Lickona, 2004). 

Dalam konteks Islam, ini mewujudkan konsep ta'dib (penanaman adab) yang 

menyeluruh, menjadikan pesantren sebagai ekosistem yang aktif memupuk 

kecerdasan spiritual. Lebih jauh, integrasi aspek spiritual ke dalam kurikulum luas 

merupakan bentuk nyata dari upaya menciptakan positive spiritual ecology suatu 

ekosistem pendidikan yang menumbuhkan kesadaran spiritual secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, spiritualitas tidak diposisikan sebagai mata 

pelajaran terpisah, melainkan diintegrasikan ke dalam seluruh praktik pembelajaran, 

budaya sekolah, dan relasi sosial di lingkungan pendidikan. Pendekatan ini berangkat 

dari gagasan bahwa perkembangan spiritual bukan hasil indoktrinasi, melainkan 

proses sosialisasi nilai yang berkelanjutan, di mana setiap interaksi dan pengalaman 

belajar menjadi ruang pembentukan makna. Ekologi spiritual yang positif tercipta 

ketika seluruh komponen guru, kurikulum, lingkungan, hingga struktur kelembagaan 

bekerja secara sinergis untuk menghadirkan suasana yang kondusif bagi tumbuhnya 

kesadaran moral dan spiritual siswa. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi Bimbingan Konseling Islam (BKI) di Madrasah Aliyah 

Darullughah Wadda’wah Pasuruan menunjukkan pendekatan yang holistik dan sistematis 

dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa. Berbeda dengan konseling 

konvensional, BKI mengintegrasikan nilai-nilai Islam sebagai inti proses pendampingan, 

di mana setiap masalah siswa—akademik, sosial, maupun keluarga dinaikkan ke level 

spiritual dengan merujuk konsep ridha Allah, tawakkal, dan husnuzhan. Program ini 

dirancang secara proaktif melalui berbagai strategi, seperti Qur'anic Cognitive 

Restructuring, pembentukan halaqah (kelompok bimbingan), retreat ibadah, dan 

penggunaan Buku Harian Spiritual untuk pemantauan, yang bertujuan membangun 

ketahanan mental berbasis agama (religious coping) dan menginternalisasi nilai-nilai 

spiritual. 

Keberhasilan pendekatan ini terletak pada kemampuannya menciptakan 

ekosistem spiritual (positive spiritual ecology) yang mendukung di seluruh lingkungan 

madrasah. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai BKI ke dalam kurikulum luas dan 

melibatkan seluruh komponen pendidikan, madrasah tidak hanya membimbing individu 

tetapi juga membentuk komunitas religius yang saling menguatkan. Evaluasi yang 

menggabungkan aspek kuantitatif dan kualitatif memastikan perkembangan spiritual 

siswa dapat terukur secara autentik, sementara program tindak lanjut yang diferensiasi, 

seperti mentor sebaya dan konseling lanjutan, menjamin keberlanjutan proses pembinaan. 

Pada akhirnya, implementasi BKI ini berhasil menjadikan kecerdasan spiritual sebagai 

fondasi ketahanan diri dan landasan untuk meraih kesuksesan akademik serta sosial 

siswa. 
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